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1. Pertanyaan Kuesioner
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PERNYATAAN
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TS

STS

Saya merasa gaji yang diberikan oleh
perusahaan saya cukup untuk memenubhi

kebutuhan hidup saya.

Saya merasa senang dan dihargai ketika
perusahaan memberikan ~ bonus dan

tunjangan tambahan.

Saya selalu menerima gaji/upah saya tepat

waktu setiap bulannya.

Saya merasa senang denganpekerjaan saya

diperusahaan ini.

Saya merasa pekerjaan saya di perusahaan
ini  sesuai dengan latar- belakang

pendidikan saya.

Saya merasa perusahaan ini memiliki
program pelatihan yang baik untuk

meningkatkan keterampilan saya.

Saya merasa rekan kerja selalu bersedia
membantu dan memberikan saran yang

berguna bagipekerjaan saya.

Saya merasa tim bekerja sama secara

efektif untuk mencapai tujuan yang sama.

Saya merasa atasan saya selalu
memberikan umpan balik yang jelas dan

berguna bagi pekerjaansaya.
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Saya merasa atasan saya selalu
memberikan masukan dan saran yang
membantu  dalam meningkatkan

kualitas pekerjaan saya.

11

Saya merasa atasan saya selalu
mendengarkan dan mempertimbangkan

ide dansaran yang bawahan ajukan.

12

Saya merasa perusahaan memberikan
kesempatan untuk meningkatkan karir dan

memperoleh jabatanyang lebih tinggi.

13

Saya merasa lingkungan kerja di
perusahaan ini aman dan bebas dari
gangguan yang dapat mengganggu
Kinerja saya.

14

Saya merasa beban kerja yang diberikan
kepada saya melebihi kemampuan dan

keterampilan saya.

15

Saya sering bekerja lebih dari waktu yang
seharusnyadan tidak memiliki waktuuntuk

istirahat yang cukup.

16

Saya merasa sulit -untuk bekerja sama
dengan rekan kerja dan terjadi konflik

dalam tim.

17

Saya sering bingung tentang tugas dan
tanggungjawab saya di tempat kerja.

18

Saya merasa tidak ada kejelasan tentang
kriteria dan persyaratan untuk
mendapatkan kenaikan jabatan di tempat

kerja.




19

Saya merasa organisasi tempat saya
bekerjamemiliki aturan dan prosedur yang
banyak dan membingungkan.

20

Saya merasa  tidak  mendapatkan
cukup pengawasan dan bimbingan untuk
menyelesaikan tugas- tugas saya dengan
baik.

21

Saya sering absen atau tidak masuk

kerja tanpaalasan yang jelas.

22

Saya merasa tidak termotivasi untuk
datang tepat waktu karena tidak menarik
atau kurang menantangnya tugas dan

tanggung jawab saya ditempat kerja.

23

Saya merasa tugas dan tanggung jawab
saya ditempat kerja kurangmenantang atau

tidak menarik

24

Saya merasa beban kerja yang terlalu
berat membuat saya tidak dapat
menyelesaikan tugas di tempat kerja
sehingga sering meninggalkan tempat

kerja sebelum jam kerja berakhir.

25

Saya merasa kebijakan yangdikeluarkan
perusahaan tidak adil atau tidak sejalan

dengan nilai- nilai atau prinsip saya.

26

Saya merasa tidak memiliki keterikatan
atau loyalitasdengan perusahaan sehingga
sering memiliki niat atau pikiran untuk

berhenti bekerja.




27

Saya merasa tidak ada peluang untuk
berkembang atau maju di perusahaan saat

ini.

28

Saya merasa pekerjaan sayasaat ini kurang
memberikan pengembangan keterampilan
atau tidak membantu saya untuk

mencapai tujuan karier saya.

29

Saya sering mencari informasi tentang

lowongan pekerjaan di tempat lain.

30

Saya sering mencoba melamar pekerjaan

di perusahaan lain.

31

Saya merasa tidak memiliki masa depan
yang baik diperusahaan sehingga
memiliki niat keluar dari perusahaan

dalam waktu .dekat

32

Masa kerja saya adalah

<1
Tahun

1-2
Tahun

2-4
Tahun

5-7
Tahun

>7
Tahun

33

Usia saya adalah

> 50
Tahun

41 —
50
Tahun

31—
40
Tahun

21 —
30
Tahun

18 —
21
Tahun




Responden Kuesioner

oo f=] =

[

L L L L

oofrof =)
o] |
o}



UNIVERSITAS MULTI DATA PALEMBANG

( UNIVERSITAS LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
JI. Rajawali No.14 Palembang, 0711-376400

LETTER OF ACCEPTANCE

Kepada Yth :

Muhammad Muhsin Kamal
Di Tempat

Dengan Hormat,

Melalui surat ini kami sampaikan bahwa makalah Saudara dengan judul :

“Sistem.Pendukung Stres Kerja Terhadap Tingkat Turnover Intention dengan Multi
Attribute Utility Theory”

Dinyatakan dapat DITERIMA untuk publikasikan pada Jurnal JATISI (Jurnal Teknik
Informatika dan Sistem Informasi) VVolume 10 Nomor 4. Jurnal JATISI Volume 10 Nomor 4
akan dipublikasikan pada tanggal 20 Desember 2023 secara digital yang dapat diakses pada
website https://jurnal.mdp.ac.id/index.php/jatisi/index yang berbasis Open Journal Systems
(QJS).

Terima kasih atas partisipasi dan kontribusinya pada Jurnal JATISI. Demikian kami
sampaikan.

’Salam hangat,
LPPM |

Lembaga Penclitian dun
Pengabdian kepada
Masyarakat

. e

waps (|~
V-Riziy-Pribadi, M.Kom
Editor in Chief JATISI

e —
Email: jatisi@mdp.ac.id | | website: jurnal.mdp.ac.id



Submission date: 25-Aug-2023 01:13PM (UTC+0900)

Submission ID: 2150932265

File name: 5788-Article_Text-16703-1-18-20230808.docx (486.92K)
Word count: 2453

Character count: 16236



Sistem Pendukung Stres Kerja Terhadap
Tingkat Turnover Intention dengan
Multi Attribute Utility Theory
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!2Universitas Nasional; J1. Sawo Manila No. 61, Ps. Minggu. Jakarta Selatan
Turusan Teknik Informatika, FTKI UNAS, DKI Jakarta
e-mail: kamalmuhsin65 @gmail.com

Abstrak

Tingkat nernover intention pegawai di PT. Prima Karya cabang Jakarta 1 pada 4 tahun
terakhir mencapai 1.675 karyawan. Turnover intention sebuah kecemderungan atau niar
karvawan untuk berhenti bekerja secara sukarela ataw pindah dari satu tempat kerja ke tempat
kerja lain. PT PKSS sendiri merupakan perussahaanyang bergerak pada bidan g outsourcing atan
alih daya. Outsourcing mevupakan penggunaan jasa tenaga kerja yang di relrut untuk mengisi
posisi tertentu di sebuah perusahaan pihak Clignt /User PT PKSS. Sistem pendukung keputusan
adalah sistem informasi atau penyajian data, pemodelan serta manipulasi data untuk
menddukung pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau perusahaan . Dala mendukung
pengambilan kepurusan menggunakan metode Multi Awvvibute Utility Theory (MAUT) sehingga
dapat melihat atau menilai tingkat stres kerja karyawan outsourcing atay alil daya serta akan
lebih cepat dalam mengambil keputusan pemberian arahan, motivasi, serta bimbingan terhadap
karyawan untuk meningkatlan produltivitas kerja karyawan.
Kata kunci—Sistem Pendukung Keputusan, Multi Attribute Utility Theory (MAUT), Stres Kerja

Abstract

The level of employee twrnover intention ar PT. Prima Karya Sdrana Sejahtera (PKSS)
Jakarta 1 Branch in the last 4 vears has rexched 1675 employees. Turmover intention is the
tendency or intention of emplyees to voluniarily siop working or movd-fioni~one workplace to
another. PT PKSS itself is a company to volutarily stop working or move from one workplace to
services recuited to fill ceriain postions in the clinetfuser companyof PT PESS. Decisi port
system are information system or data presentation. Modeling and data manipi to support
dexision making in. An organization or company. In' supporting decision making using the Multi
Anvibute Urility Theory (MAUT) method so that it can see or assess the tevel of work stres of
outsourced or outsourced employees and will make decisions more quickly to provide direction,
motivation, and guidance to employees to increase employee work productiviry.

Keywords—Decision Support System; Multi Attribute Utility Theory (MAUT); Work Stres.




1. PENDAHULUAN]|

—| Cl [LM1]: Bagian pendahuluan tidak perlu dibuat

Kinerja perusahaan berimbangan dengan kinerja pegawal yang terdapat di Perusahaan
tersebut, jika kinerja pegawal balk, maka akan memberikan hasil dan citra yang baik bagi
perusahaan. Maka, setiap perusahaan berharap dan menginginkan para pegawai memiliki
kualitas, prestaso, dan keterampilan yang tepat, hal tersebut akan memberikan kinerja yang
maksimal bagi perusahaan. (Maswar, Zikriati Mahyani, And Muhammad Jufri 2020).

Pegawai merupakan organ yang paling penting dalam suatu instansi/perusahaan guna
keberhasilan dalam meraih tujuan bersama. Maka, Perusahaan harus lebih cermat dan mengamati
kualitas pegawainya, salah satunya adalah’ peningkatan soft skill. Di era ini, persaingan bisnis
makin meningkat sehingga perusahaan dituntut untuk memaksimalkan kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM) yang dimilikinya agar tidak tertinggal dengan kemajuan dari Perusahaan lain..
Kepuasan kerja pegawai sangatlah penting bagi i ifperusahaan (Gofur 2018). Peningktakan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi faktur utama dalam keberlangsungan dan
kesuksesan suatu instansi/perusahaan. Tak jarang seorang pegawai yang memiliki kinerja yang
maksimal tetapi memiliki keinginan berpindah dari instansi/perusahaan tersebut (turnover
intention) yang mengakibatkan pegawai tersebut keluar dari perusahaan.

Menurut Tett dan Meyer, Turnover Intention adalah “conscious wiliflness to seek for
other altemnatives in other organization” yang berarti tindak kesadaran seseorang yang memiliki
keinginan untuk mencari pekerjaan lain. Selain it menurut Whitman “zuw o ver intentions are
the toughts of the employees regarding voluntary leaving the organization’ yang berarti, pikiran
pegawai mengenai ketertarikan untuk meninggalkan suatu instansi dengan sukarela yang mana
tindakan tersebut belum di realisasikan secara nyata untuk meninggalkan instansi tersebut.
(Sutanti et al.2013).

PT. Prima Karya Sarana Sejahtera (PKSS) adalah suatu perusahaan vang expert dibidang
HR Solution untuk membantu pelaksanaan sistem operasional suatu perusahaa. PKSS berdiri
sejak 1999 dan saat ini sudah memiliki 34 cabang yang terbesar di seluruh Indonesia salah satunya
adalah Cabang Takarta | PTPKSS Cabang Jakarta | terus bertumbuh sebaga perusahaan terbaik
di bidang jasa pengelolaan SDM melalui berbagai layanan solusi yang inovatid sesuai kebutuhan
mitra/partner dan perkembangan zaman. Seperti kasus yang terjadi pada PT Prima Karya Sarana
Sejahtera terdeteksi mengalami turnover yang tinggi. Hal ini dapat dilihat bedasakan data ke luar
- masuk karyawan dari tahun 2019 sampai 2022 pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Data Turnover Karyvawan PT PKSS Tahun 20 IU-UZZ

| 52
2019 958 403 42 %
2020 1.081 368 34 %
2021 1.340 556 41.5 %
2022 1.309 348 2665

Pada Tabel.1, terlihat jumlah tumover intention pegawai outsourcing pada PT. Prima
Karya Sarana Sejahtera Cabang Jakarta | berada di atas 25% dan tingkat tertinggi pada tahun
2019 pada angka 42%. PT PKSS merupakan perusahaan HR solutions yang meyediakan sumber
ddaya manusia harus menurunkan tingkat turnover intention untuk meningkatkan kualitas SDM
pada pihak Client / User.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah algoritma yang memiliki keterkaitan dengan
sistem informasi yang mendasar dalam ilmu pengetahuan danilmu manajemen pengetahuan yang
bermantaat untuk mengambil suatu keputusan yang mana sistem komputer tersebut dapat
mengolah suatu data menjadi suatu penyelesaian utnuk suatn masalah yang spesifik. SPK juga
dapat diartikan sebagai suatu pengambilan keputusan, juga dapat diubah dengan suatu sistem
pengambilan keputusan yang menambahkan informasi dari sekumpulan data yang sudah diubah
menjadi informasi yang relevan dan juga dibutuhkan untuk pengambilan keputusan dalam
menyelesaikan suatu topik permasalahan. (Nasution and Syahrizal 2019},

‘menjadi sub bab_ s pendatuluan cakup latar belakang dan
penelitian terdabulu saja.

Format sitasi adalah IEEE dan gunakan aplikasi mendeley

Minimal ada 3 iti terkait dan ian tuliskan
p mya
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Metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) merupakan algortima yang digunakan
sebagal pendukung keputusan dan dapat memecahkan masalah yang kompleks sesual dengan
dekomposisi masalah menjadi suatu struktur yang meliputi tujuan, kriteria. sub-kriteria dan
alternatif (Ratna Sri Hayari n.d.). Parameter indikator kriteria yang digunakan dalam perancangan
SPK ini adalah kepuasan kerja, stres kerja, turnover intention.

Dari permasalahan tersebut maka dirancang Sistem Pendukung Keputusan (SPK) stres
kerja terhadap tingkat turnover intention pegawai dengan Multi Artribute Utility Theory (MAUT),
hasil penelitian ini akan bermanfaat dalam analisa serta pengembangan Sumber Daya Manusia
(SDM) pada PT. PKSS Cabang Jakarta | untuk meminimalisi tingkat turnover intention dan juga
stres kerja para pegawainya. Berikut adalah penelitian terdahulu yang berkaitan dengan system
dalam penelitian ini

. Movri Hadinatta (2018), mengenai SPK yang bertujuan agar lebih objektif dalam
menentukan siapa yang berhak menerima kredit akar mengurangi resiko kredit macet
pada PT. XYZ dan menghasilkan perbandingan nilai pada masing masing alternatif.

. Moh. Farug Arifin (2018). mengenai SPK untuk melakukan seleksi Sekolah Menengah
Atas (SMA) di Kecamatan Balung yang membantu calon siswa atau wali murid untuk
memilih ospi sekolah yang tepat sesuai kriteria dan bobot yang hasilnya merupakan
rekomendasi alternatif SMA di Kecamatan Baulung.

. Fuad El Khair (2021), mengenai metode MAU‘;I' yang digunakan untuk melakukan
penilaian kinerja pegawai yang didasari oleh kriteria-kriteria yang telah ditentukan.
Kriteria yang digunakan adalah orientasi pelayanan, integritas komitmen, disiplin,
kerjasama dan sasaran  kinerja pegawal yang telah membantn pihak Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pesisir Selatan untuk melaksanakan
penilaian kinerja pegawai.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Rancangan Penelitian

Teknik analisi data dengan metode Multi Attribute Utility Theory ( MAUT) dalam stres
kerja terhadap turnover itention pegawal outsourcing memerlukan perhitungan kriteria dan bobot
agar sampai pada pilihan optimal untuk mengidentifikasi pegawai yang stres kerja serta keinginan
untuk keluar atau turnover intenfion. Adanya persyaratan atau kriteria:

Masing-masing factor tersebut akan digunakan untuk menenfukan bobot, seperti
diilustrasikan Gambarr | dan Tabel2. bobot terdiri dari enam bilangan furzier: sangat rendah
(SR), rendah (R), sedang (S) Mengah (T 1), tinggi (T2), dan sangat tinggi (ST

1Y
',

Keterangan :
SR :Sangat Rendah
R :Rendah
S : Sedang
T1 “+Tengah
2  : Tinggl
» ST e Sangat Tingg

Gambar |. Bilangan Fuzzy untuk Bobot.




Tabel 2. Tabel Bobot

Bilangan Fuzzy Bobot
Sangat Rendah (SR) 20
Rendah (R) 40
Sedang (S) 60
Tinggi (T) 80
Sangat Tinggi (ST) 100

2.2 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang harus dilakukan dalam proses perhitungan MAUT untuk
memperoleh peringkat alternatif berdasarkan bobot kriteria dan skala penilaian yang sudah
ditentukan.
o Input daftar kriteria, skala penilaian dan penentuan bobot, kemudian menghitung nilai
minimum dan maksimum untuk setiap kriteria.
s Kemudian, nilai tersebut digunakan untuk normalisasi nilai pada skala penilaian ke dalam
rentang 0-1.
*  Setelah melakukan normalisasi, kita menghitung nilai utilitas untuk setiap alternatif
berdasarkan bobot Kriteria.
s Selanjutnya, kita menentukan peringkat untuk setiap alternatif.
*  Alernatif diuratkan berdasarkan nilai utilitas secara menurun, sehing za alternatif dengan
nilai utilitas tertinggi mendapatkan peringkat teratas.
s Akhirnya, kita mencetak hasil peringkat untuk sctiap alternatif,

2.3 Darta Penelitian

Data penelitian ini meliputi data informasi mengenai stress kerja terhadap turnover
intention pegawai perusahaan outsourcing yang ada di Jakarta dan data kriteria penilaian yang
menjadi acuan sistem pendukung keputusan stres kerja terhadap turnover intention pegawai
perusahaan oursourcing

2.4 Pengujian Penelitian
2.4.1 Analisa Sistem Yang Berjalan
Bagian ini proses pengembangan sistem dalam tahap analisis sistem. Analisis sistem
dilakanakan guna pengidentifikasian keunggulan dan kekurangan sistem serta memahami data
yang dikirim dan diterima sistem. Pada PT PK5S Cabang Jakarta | proses input data dan Analisa
proses data masih dengan manual atau belum tersistematis dalam hal ini belum efektif serta
keakuratan proses Analisa data dapat menjadikan h\nsi] yimg tidak akurat jika terjadi human error
atau kesalahan manusia dalam perhitungan data manpun proses awal penginputan data. PT PKSS
Cabang Jakarta | memilih acuan serta indikator kriteria yang akan digunakan dalam penelitian
ini:
e Kepuasan kerja melipui gaji/upah, pekerjaan yang dijalankan setiap individu, rekan
kerja, atasan, promosi dan kondisi lingkungan pekerjaann yang nyamandan Kondusif.
s Stres kerja meliputi kondisi kerja, faktor interpersonal, pengembangan karir, dan struktur
or ganisasi.
o Turnover intention meliputi peningkatan ketidakhadiran, kemalasan dalam bekerja,
memaksimalkan tata tertib, penolakan yang meningkat terhadap atasan, niat untuk
berhenti, mencari pekerjaan lain, dan niat untuk keluar dari Perusahaan/instansi.
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®  Masa kerja adalah periode atan rentan waktu lamanya seseorang bekerja kepada suatu
perusahaan/instansi.

2.4.2 Evaluasi Sistem Yang Berjalan

yang digunakan dalam ha
komputerisasi serta metode
terhadap turnover intention
memaksimalkan Sumber D
masalah ini dengan teknik
.Net dengan database SQL

3.1  Hasil
Tahap berikutnya
stres  kerja

Gambar 4. Tampilan Halaman Dashboard




3.2 Perhitungan Metod

Metode MAUT di
dengan menggunakan s
menyebabkan adanya pe
alat yang paling tepat. Has
alternatif yang menyataka
menggunakan

di mana U(x) ac
bobot terbentuk (minimu
ke-x. Perhitungan utilita:

h’ltel'l.ﬂ Xq = mhu ﬂtdm
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Pada tahap ini, normalisasi matriks keputusan dilakukan dengan perhitungan
menggunakan Persamaan 3.

W @

Tabel. 4 merupaka
keputusan dengan nilai bobe

Setelah perhitungar
peringkat tertinggi sampai p




1 049 18

12 0,70 2

13 047 20

14 0,53 15

15 0,64 6
16 052 16

17 0,69

18 0.68

19 035 8

20 054 12 ‘

Hasil perhitungan yang didapatkan dengan menggunakan metode MAUT pada Tabel 6
menghasilkan nilai preferensi dari yang tertinggi hingga yang terendah, yaitu responden ke-6
(R6) dengan  nilai tertinggi  yaitu (0,71 dan responden  kode alternatif  ke-13 (R13)
dengan nilai terendah yaitu 047,

d [LM4]: Kesimpulan jangan dibuat list, tapi dibuat

4.[KESIMPULAN

Membangun aplikasi sistem pendukung keputusan untuk stres kerja terhadap furnover
intention pegawai perusahaan outsourcing agar menarik dan sesuai kebutuhin dalam berikan
hasil analisa atau rekomendasi pegawai dengan stress kerja serta turnonver intention tertinggi.
Kelebihan aplikasi yang dibuat dapat gambil sebuah kep dengan cepatdan efisien yaitu
dengan melihat hasil prangkingan dari setiap kriteria yang diputuskan dan kriteria dapat diubah
ubah sesuai kebutuhan user yang menggunakan aplikasi.

5. SARAN

Aplikasi dapat dikembangkan agar lebih menarik sehingga user dapat lebih tertarik dalam
menggunakan aplikasi ini.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kinerja perusahaan berimbangan dengan kinerja pegawai yang terdapat di
Perusahaan tersebut, jika kinerja pegawai baik, maka akan memberikan hasil
dan citra yang baik bagi perusahaan. Maka, setiap perusahaan berharap dan
menginginkan para pegawai memiliki kualitas, prestaso, dan keterampilan
yang tepat, hal tersebut akan memberikan kinerja yang maksimal bagi
perusahaan. (Maswar, Zikriati Mahyani, And Muhammad Jufri 2020).

Pegawai merupakan organ yang paling penting dalam suatu
instansi/perusahaan guna keberhasilan dalam meraih tujuan bersama. Maka,
Perusahaan harus lebih cermat dan mengamati kualitas pegawainya, salah
satunya adalah peningkatan soft skill. Di era ini, persaingan bisnis makin
meningkat sehingga perusahaan dituntut untuk memaksimalkan kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimilikinya agar tidak tertinggal dengan
kemajuan dari Perusahaan lain.. Kepuasan kerja pegawai sangatlah penting
bagi instansi/perusahaan (Gofur 2018). Peningktakan kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM) menjadi faktur utama dalam keberlangsungan dan kesuksesan
suatu instansi/perusahaan. Tak jarang seorang pegawai yang memiliki kinerja
yang maksimal tetapi memiliki keinginan berpindah dari instansi/perusahaan
tersebut (turnover intention) yang mengakibatkan pegawai tersebut keluar dari
perusahaan.

Menurut Tett dan Meyer, Turnover Intention-adalah “conscious willflness
to seek for other alternatives in other organization™ yang berarti tindak
kesadaran seseorang yang memiliki keinginan untuk mencari pekerjaan lain.
Selain itu, menurut Whitman “turnover intentions are the toughts of the
employees regarding voluntary leaving the organization” yang berarti, pikiran
pegawai mengenai ketertarikan untuk meninggalkan suatu instansi dengan
sukarela yang mana tindakan tersebut belum di realisasikan secara nyata untuk

meninggalkan instansi tersebut. (Sutanti et al.2013).




PT. Prima Karya Sarana Sejahtera (PKSS) adalah suatu perusahaan yang
expert dibidang HR Solution untuk membantu pelaksanaan sistem operasional
suatu perusahaa. PKSS berdiri sejak 1999 dan saat ini sudah memiliki 34
cabang yang terbesar di seluruh Indonesia salah satunya adalah Cabang Jakarta
1. PT PKSS Cabang Jakarta | terus bertumbuh sebagai perusahaan terbaik di
bidang jasa pengelolaan SDM melalui berbagai layanan solusi yang inovatid
sesuai kebutuhan mitra/partner dan perkembangan zaman. Seperti kasus yang
terjadi pada PT Prima Karya Sarana Sejahtera terdeteksi mengalami turnover
yang tinggi. Hal ini dapat dilihat bedasakan data keluar - masuk karyawan dari
tahun 2019 sampai 2022 pada Tabel 1 berikut ini:

Seperti halnya dengan PT. Prima Karya Sarana Sejahtera.ternyata memiliki
turnover yang tinggi. Hal ini dapat dilihat berdasarkan angak murnover pegawai

dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2022 pada tabel berikut.
Tabel 1.1 Data Turnover Karyawan PT PKSS 2019-2022.

Jumlah Pegawai Jumla awal
Tahun /o Karyawan Keluar
Keseluruha K
403

2019 958 42 %
2020 1.081 368 34 %
2021 1.340 556 41.5 %
2022 1.309 348 26.6 %

Pada Tabel.1, terlihat jumlah turnover intention pegawai outsourcing pada
PT. Prima Karya Sarana Sejahtera Cabang Jakarta 1 berada di atas 25% dan
tingkat tertinggi pada tahun 2019 pada angka 42%. PT PKSS merupakan
perusahaan HR solutions yang meyediakan sumber ddaya manusia harus
menurunkan tingkat turnover intention untuk meningkatkan kualitas SDM
pada pihak Client / User.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah algoritma yang memiliki
keterkaitan dengan sistem informasi yang mendasar dalam ilmu pengetahuan
dan ilmu manajemen pengetahuan yang bermanfaat untuk mengambil suatu

keputusan yang mana sistem komputer tersebut dapat mengolah suatu data




1.2

menjadi suatu penyelesaian utnuk suatu masalah yang spesifik. SPK juga dapat
diartikan sebagai suatu pengambilan keputusan, juga dapat diubah dengan
suatu sistem pengambilan keputusan yang menambahkan informasi dari
sekumpulan data yang sudah diubah menjadi informasi yang relevan dan juga
dibutuhkan untuk pengambilan keputusan dalam menyelesaikan suatu topik
permasalahan. (Nasution and Syahrizal 2019).

Metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) merupakan algortima
yang digunakan sebagai pendukung keputusan dan dapat memecahkan masalah
yang kompleks sesuai dengan dekomposisi masalah menjadi suatu struktur
yang meliputi tujuan, kriteria, sub-kriteria dan alternatif (Ratna Sri Hayari
n.d.). Parameter indikator kriteria yang digunakan dalam perancangan SPK ini
adalah kepuasan kerja, stres kerja, turnover intention.

Dari permasalahan di atas, Penulis membuat sebuah Sistem Pendukung
Keputusan Stres Kerja terhadap Tingkat Turnover Intention Pegawai dengan
Mulry Attribute Urtility Theory (MAUT). hasil penelitian ini akan bermanfaat
dalam analisa serta meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) pada
PT PKSS Cabang Jakarta 1 untuk meminimalisi tingkat turnover intention dan

juga stres kerja para pegawainya.

Identifikasi Masalah
Permasalahan yang melatarbelakangi keputusan penulis untuk melakukan

penelitian ini adalah:

a. Pada PT. PKSS Cabang Jakarta 1 belum tersedia sistem Analisa
pendukung keputusan dalam stres kerja dan-turnover intention pegawai
outsourcing.

b. Tinggi nya tingkat stres kerja dan turnover intention pegawai

outsourcing PT PKSS Cabang Jakarta 1.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini, antara lain :




a. Merancang dan membangun sebuah aplikasi sistem pendukung keputusan
stres kerja terhadap tingkat rurnover intention pegawai outsourcing PT
PKSS Cabang Jakarta.

b. Memperoleh sistem pendukung keputusan yang efektf dengan
menggunakan metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) tentang
stres kerja terhadap tingkat turnover intention pegawai outsourcing PT

PKSS Cabang Jakarta 1 yang efektit dan akurat sehingga untuk diterapkan.

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah dari penelitian ini adalah:

a. Aplikasi yang dibuat merupakan sistem informasi berbasis website untuk
menampilkan dan menganalisis data stres kerja terhadap turnover
intention pegawai outsourcing PT PKSS Cabang Jakarta 1.

b. Metode MAUT digunakan untuk menganalisis data stres kerja terhadap
tingkat rurnover intention pegawai outrsourcing PT PKSS Cabang Jakarta
L.

1.5 Kontribusi
Kontribusi hasil | penelitian 'ini “adalah penelitian ini diyakini akan
menawarkan pengetahuan dan data yang akan bermanfaat bagi semua
organisasi atau perusahaan pada bidang HR Solutions guna peningkatan

kualitas dari Sumber Daya Manusia (SDM).




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan suatu sistem komputer
yang penggunaannya sebagai pembantu dalam mengambil suatu keputusan
yang menggunakan data serta model untuk pemecahan masalah secara
berurutan. Sistem pendukung keputusan menyediakan kemampuan untuk
memecahkan suatu masalah dan komunikasi untuk masalah semi terstruktur
(Fikri et al. 2022).

SPK diperkenalkan oleh Michael S Scott, pada awal tahun 1970. SPK juga
dikenal sebagai system pendukung keputusan, yaitu sistem komputer yang
dapat mewakili kemungkinan masalah atau kemampuan untuk menggabungkan
masalah dengan masalah semiterstruktur dan tidak terstruktur. Sistem yang
digunakan akan membantu guna pengambilan keputusan pada suatu kondisi
yang semi terstruktur dan tidak terstruktur yang mana tak ada yang tahu persis
bagaimana seharusnya suatu keputusan harus dibuat (Abdullah and Aldisa
2022).

Fitur-fitur berikut ini diharapkan hadir dalam SPK (Marbun and Hansun
2019), yaitu:

a. Membantu pembuat keputusan dengan mengintegrasikan penilaian
manusia dengan data berbasis komputer, khususnya dalam keadaan semi-
terstruktur dan terorganisir. Sistem komputer lain, atau teknikkuantitatif
konvensional, tidak dapat mengatasi masalah-ini.

b. Mendukung semua tingkatan manajemen, dari eksckutif puncak hingga
manajer.

c. Dukungan untuk keputusan independen, dimana keputusan dapat dibuat
sekali, berkali-kali, atau berulang kali.

d. Mendukung fase desain, seleksi, dan eksekusi dari proses pengambilan

keputusan intelijen.
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Stres Kerja

Menurut Wijono (2010: 122), stres kerja merupakan suatu keadaan yang
disebabkan oleh penilaian yang subjektif dari individu dan lingkungan yang
dapat mengancam hingga membuat psikologis tertekan. Sedangkan Luthans
(2006: 441) mengartikan stres kerja adalah suatu respon adaptif yang
berhubungan dari perbedaan individu dan proses psikologis yang mana hal
tersebut merupakan tuntutan psikologis atau fisik yang berlebihan yang dialami
seseorang (Harrisma dan Witjaksono, 2013).

Penyebab munculnya stres kerja menurut Siagian (2007) adalah dari 2 hal,
yaitu: Pertama, suatu keadaan dimana seorang karyawan mengalami kelelahan
emosional yang dapat mempengaruhi pekerjaannya. Banyak cara yang dapat
dilakukan untuk mengatasi kelelahan tersebut, yaitu dengan dirinya sendiri
atau melibatkan orang lain atau menjauhkan diri dari suatu masalah. Kedua,
perasaan bahwa karyawan tidak dapat menyelesaikan pekerjaannya, hal ini
tentu berdampak pada menurunnya kualitas kerja karyawan menurun hingga

gagal (Gofur 2018).

Turnover Intention

Menurut Tett dan Meyer, turnover intentions adalah “conscious willfulness
to seek for other alternatives in other organization”, yaitu keinginan yang
dirasakan untuk memiliki mencari pekerjaan alternatif di organisasi lain. Selain
itu, menurut Whitman “turnover intentions are the thoughts of the employees
regarding voluntary leaving the organization”.-Attinya, turnover intentions
adalah pemikiran karyawan tentang secara sukarela meninggalkan organisasi.

Employee turnover mengarah pada realitas akhir yang dihadapi oleh
perusahaan/instansi (kehilangan sejumlah karyawan tertentu) selama periode
waktu tertentu, sedangkan turnover intentions sendiri mengacu pada hasil
penilaian individu tentang melanjutkan hubungan mereka dengan perusahaan
yang belum terwujud dalam tindakan nyata untuk meninggalkan perusahaan

tersebut. Lebih lanjut Hendrix, Robbins dan Summers, dan Lee dan Liu




mengatakan para peneliti telah menemukan bahwa turnover intentions
merupakan prediksi terkuat untuk employee turnover. Oleh karena itu, upaya
untuk mengendalikan dan menurunkan employee turnover, dapat dimulai

dengan menghilangkan turnover intentions karyawan (Sutanto et al. 2013).

2.4 Multi Attribute Utility Theory (MAUT)

Metode Multi-Attribute Utility Theory (MAUT) merupakan suatu metode
untuk membandingkan suatu kuantitatif yang menggabungkan perkiraan risiko
dan biaya manfaat yang berbeda. Di antara kriteria yang termasuk dalam solusi
masalah, ketika menemukan solusi yang diinginkan oleh seseorang,
dimungkinkan untuk melakukan perkalian dari nilai yang ditentukan, jadi
dengan pengimplementasian metode Multi-Attribute Utility Theory (MAUT)
akan menghasilkan solusi-solusi dan alternatif yang mendekatinya adalah

dilihat sebagai solusi. Nilai rating keseluruhan ditentukan:

V(x) = X1, wi. xij

Dimana V(x) merupakan suatu nilai evaluasi dari objek ke i dan wi, maka
nilai bobot yang telah ditentukan dari beberapa elemen ke i terhadap elemen
lainnya, dan n adalah jumlah keseluruhan elemen, hasil dari nilai bobot adalah
1. Langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah menggunakan metode ini
adalah sebagai berikut:

1. Mengambil suatu nilai keputusan ke dimensi lain.
Menentukan nilai dari bobet alternatif untuk setiap dimensi yang ada.
Daftar alternatif.

Masukkan nilai utilitas dari setiap alternatif berdasarkan sifat-sifatnya.

[ T SO O ]

Melakukan perkalian utilitas dengan bobot masing-masing untuk

menentukan nilai pengganti. Normalisasi matrik:

X—X1

U(x) =

Xi+—X1
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Keterangan:

U (x) = Normalisasi bobot alternatif x = Bobot alternatif
XT = Bobot terburuk (minimum) dari kriteria ke-x
Xi- = Bobot terbaik (maximum) dari kriteria ke-x

Framework Active Server Pages (ASP) .Net

Active Server Pages (ASP) adalah teknologi yang dinaungi oleh Microsoft,
yang diperkenalkan pada tahun 1996. Sebelum ASP, platform Microsoft yang
pertama kali mengembangkan CGI dan ISAPI, yang mana dapat digunakan
sebagai pembuat halaman web. Kedua platform tersebut kemudian
dikembangkan dalam ASP, yang dapat mempermudah menjalankan baris-bairs
kode di halaman web. Meskipun pada saat itu ASP merupakan teknologi baru,
ASP dapat menjadi bagian yang paling penting dalam pe mbuatan halaman web
yang dinamis. Pada tahun 1998, Microsoft memperkenalkan ASP 2.0 sebagai
bagian dari Windows NT 4.0. Pada tahun 2000, ASP 3.0 muncul untuk
menggantikan ASP 2.0 walaupun keduanya tidak memiliki banyak perbedaan
yang signifikan. Kemudian, pada tahun yang sama, yaitu bulan Juli tahun 2000,
Microsoft meluncurkan kembali NET.yang dapat memudahkan pembuatan
progran yang lebih detail dan cepat, karena penggunaan framework di .NET
yang dapat mengurangi jumlah seript yang dihasilkan oleh programmer (Indah
2020).

Unified Modelling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) adalah suatu alat paling efektif yang
tersedia untuk membuat sistem berorientasi objek, karena ketersediaan bahasa
pemodelan visual UML. Akibatnya, perancang sistem dapat membuat sketsa
ide-ide mereka dengan cara yang seragam dan mudah dipahami dan memberi
orang lain cara yang efisien untuk berbagi dan menyampaikan sketsa tersebut
(Fitri Duwiyanti 2019). Rekayasa perangkat lunak berorientasi objek dan

teknik pemodelan objek digunakan untuk membuat keluarga bahasa




pemodelan UML. Metode Design Object Oriented adalah nama lain dari
pendekatan Booch Grady Booch. Pendekatan ini memisahkan proses analisis
dan desain menjadi empat fase berulang: identifikasi kelas dan objek,
identifikasi hubungan semantik kelas dan objek, penyempurnaan antarmuka,
dan implementasi. (Abdillah 2021).

Kelebihan metode Booch terletak pada detail, notasi dan elemen.
Dikembangkan oleh Rumbaugh, model OMT-nya didasarkan pada analisis
terstruktur dan pemodelan hubungan-entitas. Kelebihan metode ini adalah
notasi yang mendukung semua konsep berorientasi objek. Keuntungan lainnya
adalah notasinya sederhana namunmudah dipelajari karena mencakup semua
tahapan pengembangan perangkat lunak.UML menggabungkan metode
Booch, OMT,dan OOSE untuk menghilangkan elemen yang tidak praktis yang
terkait dengan elemen metode lain yang lebih efektif, dan elemen baru yang
tidak ada pada metode sebelumnya, schingga meningkatkan UML menjadi
lebih ekspresif dan konsisten dibandingkan metode lainnya. Diagram berikut
menunjukkan elemen-elemen yang membentuk UML. (Pakaya, Tapate, and
Suleman 2020).

Mayer Gamma, et al

Before and afrer Freamworks

and patterns, Condition /
Booch \. \ / HP Frision

Booch Method Operation descriptions and
\"“-‘

v
message nunbering

Rumbaugh \ Embley
OMT / \ Singleton classes and
high-level view
Jacobson Wirst-Brock
OSE Responsibilities

Gambar 2.1 Unsur-Unsur Pembentuk UML.
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Model tampilan 4+1 adalah dasar dari UML. Tampilan use case adalah
salah satu dari lima tampilan yang digunakan untuk mewakili struktur sistem
dalam model ini. Integrasi konten ke dalam tampilan lain adalah tanggung
jawab unik dari tampilan kasus penggunaan ini. Model tampilan 441 adalah

dasar dari UML .(Andreas Nugraha Putra et al. 2021.

Implementasi
View

Design
View

Use Case
View

Deployment
View

Process
View

Gambar 2.2 Model 4+1 View.

Activity Diagram

Diagram aktivitas adalah metode untuk menampilkan alur kerja, proses
bisnis, dan logika prosedural. Bagan-alir dan diagram aktivitas keduanya
berfungsi serupa, namun diagram aktivitas dapat memungkinkan tindakan

simultan saat bagan alir tidak bisa.(Suryana et al. 2020).

SQL Server

Inovasi database terbaru Microseft adalah SQL Server. Microsoft
menciptakan sistem manajemen basis data (DBMS) yang dikenal sebagai SQL
Server untuk bersaing dengan perusahaan pengolah data lainnya seperti IBM
dan Oracle. Ketika perangkat keras berkembang begitu cepat, SQL Server
sedang dibuat. Oleh karena itu, terbukti bahwa SQL Server mengarah pada
beberapa kemajuan dalam pemrosesan dan penyimpanan data.(Setiyadi,

Henderi, and Arifin 2020).




BABIII
METODE PENELITIAN

3.1 Analisa Sistem Yang Berjalan
Bagian ini proses pengembangan sistem dalam tahap analisis sistem.
Analisa sistem dilakukan guna pengidentifikasian kelebihan dan kekurangan
sistem serta memahami data yang dikirim dan diterima sistem. Pada PT PKSS
Cabang Jakarta 1 proses input data dan Analisa proses data masih dengan
manual atau belum tersistematis dalam hal ini belum efektif serta keakuratan
proses Analisa data dapat menjadikan hasil yang tidak akurat jika terjadi human
error atau kesalahan manusia dalam perhitungan data maupun proses awal
penginputan data.
3.1.1 Analisa Input
Data yang di input ke dalam sistem untuk diproses disebut sebagai
data input. Tidak ada yang dimasukkan ke dalam sistem pada bagian ini
karena merupakan sistem manual.
3.1.2 Analisa Proses
PT PKSS Cabang Jakarta-] memilih parameter indikator kriteria
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Kepuasan kerja meliputi gaji/upah. pekerjaan yang dijalankan setiap
individu, rekan kerja, atasan, promosi dan kondisi lingkungan
pekerjaann yang nyaman dan kondusit.

b. Sires kerja ~meliputi kondisi kerja, faktor interpersonal,
pengembangan karir, dan struktur organisasi.

¢. Turnover intention meliputi peningkatan ketidakhadiran, kemalasan
dalam bekerja, memaksimalkan tata tertib, penolakan yang
meningkat terhadap atasan, niat untuk berhenti, mencari pekerjaan
lain, dan niat untuk keluar dari Perusahaan/instansi.

d. Masa kerja adalah periode atau rentan waktu lamanya seseorang

bekerja kepada suatu perusahaan/instansi.
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€. Usia merupakan jumlah waktu yang telah berlalu sejak seseorang

ada dan dapat diukur sebagai satuan waktu menurut garis waktu.

Evaluasi Sistem Yang Berjalan

Proses pendukung keputusan stres kerja terhadap turnover intention
pegawai outsourcing PT PKSS Cabang Jakarta 1 saat ini untuk memilih proses
analisis secara manual, maka metode yang digunakan dalam hal ini belum
efektif dan belum tersedia sistem Analisa secara komputerisasi serta metode.
Karena tidak menggunakan metode, persoalannya Analisa stres kerja terhadap
turnover intention pegawai outsourcing belum maksimal untuk meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Penulis mengembangkan dan
membangun sistem untuk masalah ini dengan menggunakan teknik Multi
Attribute Utility Theory (MAUT) dalam Bahasa pemograman Net dengan
database SQL Server.

Desain Sistem

Pada bagian ini’ menjelaskan —mengenai perencangan sistem,
pengembangan sistem mengunakan aplikasi komputer atau digitalisasi untuk
mempermudah dalam pembuatan sistem pendukung keputusan dalam
meminimalisir tingkat stress kerja terhadap turnover intention pegawai
outsourcing PT PKSS Cabang Jakarta 1. Dengan membuat sistem
menggunakan Bahasa pemodelan UML, Net, database SQL:/Server dan teknik
Multi Attribute Utility Theory (MAUT). Adapun desain sistem ini bertujuan
untuk memberikan gambaran--mengenai aplikasi yang dibuat. Pada
perancangan sistem ini terdiri dari tahapan rancangan yaitu :
a. Use case diagram,
b. Class diagram,
c. Sequence diagram,

d. Activity diagram.




3.4 Perancangan Sistem Menggunakan Metode MAUT
Teknik analisis data dengan metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT)
dalam stres kerja terhadap turnover intention pegawai outsourcing memerlukan
perhitungan kriteria dan bobot agar sampai pada pilihan optimal untuk
mengidentifikasi pegawai yang stres kerja serta keinginan untuk keluar atau
turnover intention. Ada persyaratan untuk memilih pembangunan infrastruktur

dalam metodologi MAUT. Adapun kriteria dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3.1 Tabel Kriteria.

No Kode Kriteria Nama Kriteria Bobot (%)
1 K1 Kepuasan Kerja 0,30
2 K2 Stres Kerja 0,20
3 K3 Turnover intention 0,20
4 K4 Masa Kerja 0415
5 K5 Usia 0,15

Masing-masing faktor tersebut akan digunakan untuk menentukan bobot,
seperti diilustrasikan di bawah, bobot terdiri dari 6 (enam) bilangan fuzzier:
sangatrendah (SR), rendah (R), sedang (S) Mengah (T'1), tinggi (T2),dan sangat
tinggi(ST) :

Keterangan :
ST SR :Sangat Rendah
R :Rendah
5 : Sedang
Tl :Tengah
= T2 :Tinggi
ST  :Sangat Tinggi

0O 20 40 60 80 100

Gambar 3.1 Bilangan Fuzzy untuk Bobot.




Bilangan Fuzzy dapat diubah menjadi bilangan tegas menggunakan
gambar diatas. Data bobot dibentuk seperti berikut ini :
Tabel 3.2 Tabel Bobot

Bilangan Fuzzy Bobot
Sangat Rendah (SR) 20
Rendah (R) 40
Sedang (S) 60
Tinggi (T) 80
Sangat Tinggi (ST) 100

Berikut ini adalah daftar kriteria yang penulis gunakan untuk membuat
metode keputusan stress Kerja terhadap tingkat turnover intention pegawai
perusahaan outsourcing. Skala bobot yang diberikan untuk setiap kriteria, pada
penentuan stress kerja terhadap tingkat rurnever intention pegawai perusahaan

outsourcing adalah :

34.1 Kriteria Kepuasan Kerja
Kriteria Kepuasan Kerja dapat diubah menggunakan bilangan fuzzy,

sepertiyang ditunjukkan tabel beriku ini :
Tabel 3.3 Tabel Kepuasan Kerja.

N e
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS)
Kurang-Setuju (KS)
Setuju (S)

3]

| B W
| B W

Sangat Setuju (SS)

3.4.2 Kriteria Stres Kerja
Kriteria Stres Kerja dapat diubah menggunakan bilangan fuzzy,

seperti yang ditunjukkan tabel berikut ini :




Tabel 3.4 Tabel Stres Kerja.

1 Sangat Tidak Setuju (STS)

2 Tidak Setuju (TS)
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34.5 Kriteria Usia
Kriteria Usia dapat diubah menggunakan bilangan fuzzy:
Tabel 3.7 Tabel Usia

No Usia Bobot
1 >50 Tahun 1
2 41 — 50 Tahun 2
3 31 — 40 Tahun 3
4 21 — 30 Tahun 4
5 18-21 Tahun 5

3.5 Activity Diagram
Pada dasarnya, diagram aktivitas adalah diagram flowchart untuk
menunjukkan aliran kontrol dari sam aktivitas ke aktivitas lainnya.
Penggunaan diagram ini adalah untuk memodelkan workflow atau jalur kerja,

untuk memodelkanoperasi, operasi objek, dan tindakan serta efek apda objek.

| Paradigm Online .ion

Login Uzermams-dan password

Cekvalidation

Visual F'alar:.ne Free Edition

Gambar 3.2 Activity Diagram Input Data Login.
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Gambar 3.5 ‘Activity Diagram Input Data Turnover Intention.
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Gambar 3.6 Activity Diagram Inpuf Data Seleksi Stres Kerja
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dan Turnover Intention.

3.6 Flowchart Perhitungan MAUT (Multi Attribute Utility Theory)

Metode perhitungan flowchart Multi Attribute Utility Theory (MAUT)
merupakan suatu  metode yang membandingkan kuantitaif untuk
menggabungkan berbagai perkiraan dan biaya, risiko, dan manfaat. Di antara
kriteria yang termasuk’ ke dalam alternatif untuk membantu memecahkan
masalah, dengan menemukan alternatif yang diinginkan seseorang,
dimungkinkan untuk melakukan perkalian dari nilai yang ditentukan, sehingga
dengan menggunakan metode Mulii Attribute Utility Theory (MAUT)

memberikan solusi dan dekat dengan alternatif lain yang menjadi solusi.

Function PerhitunganMAUT(altesnatives: array, criteria: array weights: array, scales: array) -
> rankings: array

/1 Perhitungan Nilai Min-MaxMinScale: array of doubles MaxScale: array of doubles For Each
criterion In criteria

MinScale| criterion] = scales[criterion].Min() MaxScale[criterion] = scales|criterion] Max()

// Normalisasi

normalizedValues: two-dimensional array of doubles For Each alternative In alternatives

For Each criterion In criteria

normalizedValues[alternative, criterion] = (scales[criterion] - MinScale[eriterion]) [/
(MaxScale[criterion] - MinScale[criterion])

/I Perhitungan Utility utilities: array of doubles
For Each alternative In alternativesFor Each criterion In criteria
If criterion = "K0O01" Then




utilities[alternative] += 0.3 * normalized Values[alternative, criterion]
Elself criterion = "K002" Then
utilities[alternative] += 0.2 * normalizedV alues|alternative, criterion]
Elself criterion = "K003" Then
utilities[alternative] += 0.2 * normalized Values[alternative, criterion]
Elself criterion = "K004" Then
utilities[alternative] +=0.15 * normalizedValue s[alternative, criterion]
Elself criterion = "K005" Then
utilities[alternative] += 0.15 * normalized Values| alternative, criterion] End If
Next

/! Peringkat
rankings: array of integers
For Each altemative In alternatives rankings[alternative] = alternative

/I Urutkan alternatif berdasarkan nilai utilitas secara menurun Sort(rankings, utilities,
descending)

/! Output
Return rankingsEnd Function
Gambar 3.7 Pseudocode MAUT

Gambar 3.15 merupakan Pseudocode yang merepresentasikan struktural
dari algoritma Perhitungan Multi Attribute Utility Theory (MAUT).
Pseudocode tersebut menjelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan
dalam proses perhitungan untuk memperoleh peringkat alternatif berdasarkan
bobot kriteria dan skala penilaian yang sudah ditentukan. Berikut adalah
penjelasan dari setiap bagian pseudocode :

a. Fungsi Perhitungan MAUT Fungsi ini akan mengambil empat parameter
sebagai inputan array: alternatives (daftar alternatif), kriteria (daftar
kriteria), weights (array berisi bobot kriteria), dan scales (array berisi skala
penilaian kriteria).

b. Langkah pertama adalah melakukan perhitungan ' nilai minimum
(MinScale) dan nilai maksimum (MaxScale) untuk setiap kriteria. Ini akan
membantu dalam proses normalisasi data pada langkah selanjutnya.

c. Setelah itu, dilakukan proses normalisasi data. Fungsi ini akan mengubah
setiap nilai pada skala penilaian kriteria ke dalam rentang 0 hingga 1,
dengan menggunakan nilai minimum dan maksimum dari setiap kriteria
yang dihitung pada langkah sebelumnya. Hasil normalisasi akan disimpan

dalam matriks normalized values, di mana setiap baris mewakili alternatif




dan setiap kolom mewakili kriteria.

d. Selanjutnya, dilakukan perhitungan nilai utilitas untuk setiap alternatif
berdasarkan bobot kriteria dan nilai ter-normalisasi dari kriteria tersebut.
Nilai utilitas untuk setiap alternatif dihitung dengan mengalikan bobot
kriteria dengan nilai ter-normalisasi dan menjumlahkannya untuk setiap
kriteria yang ada. Proses ini dilakukan dengan menggunakan struktur
perulangan bersarang, yaitu iterasi untuk setiap alternatif dan setiap
kriteria, dan kemudian menambahkan hasilnya ke dalam array utilities.

e. Setelah perhitungan utilitas selesai, dilakukan langkah untuk menetapkan
peringkat awal untuk setiap alternatif. Dalam pseudocode ini, kita
memberikan peringkat awal yang sama dengan indeks alternatif dalam
daftar alternatif.

f. Langkah selanjutnya adalah mengurutkan alternatif berdasarkan nilai
utilitas secara menurun (descending). Ini akan menempatkan alternatif
dengan nilai utilitas tertinggi di peringkat teratas, dan alternatif dengan
nilai utilitas terendah di peringkat bawah.

g. Terakhir, fungsi ini akan mengembalikan array peringkat sebagai output.
Array peringkat /ini berisi indeks-alternatif yang sudah diurutkan
berdasarkan nilai utilitasnya. sehingga Anda bisa dengan mudah

mengetahui urutan peringkat untuk setiap alternatif.

3.7 Flowchart System
Gambar 3.8 menggambarkan alur aplikasi Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) untuk stres kerja terhadap.turnover intention pegawai untuk mengelola
atau memantau semua data yang tersedia pada aplikasi Sistem Pendukung
Keputusan Untuk Stres Kerja terhadap Turnover Intention Pegawai. Setelah
masuk ke sistem, sistem akan menampilkan panel admin, administrator dapat
melihat semua data pekerja. Administrator dapat mengelola data kriteria, data

bobot, dan hasil peringkat penilaian pekerja.
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Gambar 3.8 Flowchart Sistem User Admin

Gambar 3.17 menjelaskan alur aplikasi Sistem Pendukung Keputusan
Untuk Stres Kerja terhadap Turnover Iniention Pegawai, client data melakuakn
input data pekerja tanpa harus login. Pada halaman utama aplikasi Sistem

Pendukung Keputusan Untuk Stres Kerja terhadap Turnover Intention




m User Client

Pegawai. Setelah melakukan penginputan data pekerja dan mengisi
kuesioner pertanyaan, sistem akan melakukan proses perhitungan serta
menampilkan hasil perankingan pekerja tersebut.




3.8 Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang digunakan untuk membuat aplikasi sistem

pendukung keputusan stres kerja terhadap tingkat turnover intention pegawai
adalah sebagai berikut :




BAB IV
HASIL DAN DISKUSI

4.1 Hasil
Tahap berikutnya adalah hasil dari perancangan aplikasi sistem pendukung
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Gambar 4 2 Tampilan Halaman Home

4.1.2 Tampilan Form Login
Gambar 4.3 Merupakan tampilan awal untuk login user pada Sistem
Pendukung Keputusan Stres Kerja Terhadap Turnover Intention Pegawai
dimana wuser memasukan username dan password untuk di

identifikasi.

Gambar 4.3 Tampilan Halaman Login

4.1.3 Tampilan Menu Utama
Tampilan Menu utama atau dashboard pada Sistem Pendukung
Keputusan Stres Kerja Terhadap Turnover Intention Pegawai ini dapat
dilihat pada gambar 4 4.




Gambar 4.4 Tampilan Halaman Dashboard

4.1.4 Tampilan Input Kriteria
Gambar dibawah Merupakan tampilan untuk admin menginput atau

menambahkan data kriteria pada Sistem Pendukung Keputusan Stres Kerja

Terhadap Turnover Intention Pegawai.
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Gambar 4.5 Tampilan Input Kriteria

4.1.5 Tampilan Input Sub kriteria
Gambar dibawah Merupakan tampilan untuk admin menginput atau
menambahkan data sub kriteria pada Sistem Pendukung Keputusan Stres

Kerja Terhadap Turnover Intention Pegawai.
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Gambar 4.6 Tampilan Input Sub Kriteria

4.1.6 Tampilan Input Detail Sub Kriteria
Gambar dibawah Merupakan tampilan untuk admin menginput atau
menambahkan data detail sub kriteria pada Sistem Pendukung Keputusan

Stres Kerja Terhadap Turnover Intention Pegawai.
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Gambar 4.7 Tampilan Input Detail Sub Kriteria

4.1.7 Tampilan Input Bobot
Gambar dibawah Merupakan tampilan untuk admin menginput atau
menambahkan data bobot pada Sistem Pendukung Keputusan Stres Kerja

Terhadap Turnover Intention Pegawai.




Gambar 4.8 Tampilan Input Bobot

4.1.8 Tampilan Perhitungan
Tampilan perhitungan Multi Attribute Utility Theory (MAUT)
adalah tampilan yang melampirkan prosedur perhitungan dari setiap nilai
kriteria dan bobot yang telah ditentukan. Tampilan perhitungan dapat
dilihat pada gambar dibawabh ini.

Gambar 4.9 Tampilan Input Perhitungan




4.1.9 Tampilan Hasil Penilaian
Tampilan hasil proses perhitungan dengan metode MAUT dapat
dilihat pada gambar dibawah.

......

Gambar 4.10 Tampilan Hasil Penilaian

4.2 Perhitungan Metode MAUT

Metode MAUT digunakan untuk mengubah beberapa keperluan menjadi
nilai numerik dengan menggunakan skala 0-1, 0 mempresentasikan pilihan
terbentuk dan 1 terbaik, yang menyecbabkan adanya perbandingan dengan
berbagai macam bentuk, yaitu dengan menggunakan alat yang paling tepat.
Hasil akhir dari perhitungan ini adalah urutan peringkat dari evaluasi alternatif
yang menyatakan pilihan yang dipilih oleh para pembuat keputusan dengan
menggunakan normalisasi bobot alternatif dengan Persamaan 1.

x—Xxi

U(x) =

Xi+—X1

Di mana U(x) adalah normalisasi bobot alternatif, xi adalah bobot
alternatif, Xi- adalah bobot terbentuk (minimum) dari kriteria ke-x, xi + adalah
bobot terbaik (maximum) dari kriteria ke-x. Perhitungan utilitas normalisasi

atribut didasarkan pada Persamaan 2,

V(x) = Eizq Wj. xij




Di mana V(x).adalah nilai global dari pilihan yang ada dalam subkriteria,

W = bobot kriteria, Xij = nilai alternatif pilihan yang ada dalam subkriteria, i

= alternatif atau pilihan, j = subkriteria, n jumlah = sampel penelitian

(Ramadiani.and Rahmah 2019). Berikut adalah survey yang dilakukan kepada

pekerja dengan mengisi kuesioner.

Tabel 4.1 Data Kuisioner

Kepiuasan Kerja (X1) Stre(;[z(;arja Turnover Intention (X3)
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Kemudian nilai yanaiihasi]kan dari setiap bobot subkriteria dalam kriteria
tersebut dijumlahkan njadi i isasi. Beri
tern:
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Langkah selanjutnya menentukan nilai terkecil dan nilai terbesar dari

setiap kriteria sebelum dilakukan normalisasi. Berikut tabel nilai terbesar dan

nilaiterkecil dapat dilihat pada Tabel 4.3 dibawah ini:

Tabel 4.3 Nilai Min/Max
) C)
Xi- 37 7 11 1
Xi+ 65 28 39 5
A A
Pada t«aap l isasi ma kep dilakukan dengan
menghitung normalisasi keputus ng persamaan berikut:
X xi
Ul =
/
p - . . .
Dari hasil normali rsebut, mak ditam data seperti Tabel
4 4 dibawabh ini:
Tabel 4.4 Normalisasi Mz
Responden s K (X5)

1 0464285714 0,8214285 1 0
2 0678571420 | 0,428571429-_ 05357142 | 05
3 1 0,047619048 | 0071428571 0.5 1
4 0 0,904761905 | 0464285714 1 0,5
5 0.785714286 | 0,285714286 | 0,178571429 1 0.5
6 0,535714286 1 1 1 0
7 0571428571 | 0,333333333 | 0,392857143 | 0,5
8 0428571429 | 0,606666667 | 0,642857143 | 0




9 0,75 0,666666667 0,535714286 0 0.5
10 0535714286 | 0,571428571 0,142857143 0,75 0.5
11 0.892857143 0 0 0,5 1
12 0535714286 080952381 0,785714286 1 0.5
13 0357142857 | 0,476190476 0,214285714 1 0.5
14 0535714286 | 0,333333333 0,392857143 1 0.5
15 0.821428571 0.,666666667 0.571428571 1 0
16 0678571429 | 0,619047619 0,571428571 0 0.5
17 0964285714 | 0,571428571 0285714286 1 0.5
18 0571428571 0,904761905 0.535714286 1 0.5
19 0.607142857 | 0,523809524 0214285714 1 0.5
20 0535714286 | 0.619047619 0,535714286 0 1

Penjumlahan hasil perkalian dari hasil matriks normalisasi dengan bobot

kriteria yang dilakukan dengan penjumlahan hasil perkalian dari hasil

normalisasi dengan bobot kriteria menggunakan persamaan 'berikut:

.
V(x) = Z Wivi( )
=1

Berikut proses perhitungan penjumlahan hasil perkalian dari hasil

normalisasi matriks keputusan dengan bobot kriteria:

RI= (03 x0464285714) + (02 x 1) + (0,2 x 0.821428571) + (0,15 x 1)
+ (0,15 x 0) =0,653571429

R2= (03 x 0,678571429) +(02 x-0.428571429) + (02 x 0,535714286)
+(0,15% 1) + (0,15 x 0.5) = 0.621428571

R3= (03 x 1)+ (0.2 x 0.047619048) + (0.2 x 0,071428571) + (0,15 x
0.5) +(0,15 x 1) = 0,548809524

Ri= (03 x0)+ (025 x 0,904761905) + (02 x 0.464285714) + (0,15 x
1) +(0,15 x 0,5) = 0,498809524

R5= (03 x0,785714286) +(0.25 x 0.285714286) + (0.2 x 0,178571429)

+0,15 x 1) + (0,15 x 0.5) = 0553571429




R6 =

R7 =

RE =

RO =

R10 =

RI11 =

R12 =

R13 =

R14 =

RI5=

R16 =

R17 =

RI8 =

R19 =

R20 =

(03 x0,535714286) + (025 x 1)+ (02 x 1)+ (0,I15x 1) + (0,15 %
0)=0,710714286

(03 x 0571428571) + (0,25 x 0,333333333) + (02 x
0,392857143)+(0,15 x 1) + (0,15 x 0,5) = 0,541666667

(03 x 0428571429) + (025 x 0,666666667) + (02 x
0,642857143)+(0,15 x 1) + (0,15 x 0) = 0,54047619

(0.3 x0,75) +(0.2 x 0,66666667) + (0,2 x 0.535714286) + (0,15 x0)
+(0,15 x0,5) = 0,54047619

(03 x0,535714286) + (0.2 x 0,571428571) + (0,2 x 0,142857143)
+(0,15 x0,75) + (0,15 % 0,5) = 0491071429

(03 x0,892857143) + (0,2 x 0) 4+ (0,2 x 0) + (0,15 x 0.,5) + (0,15 x
1)= 0492857143

(0,3 x 0,535714286) + (0,2 x 0,80952381) + (0.2 x 0,785714286)
+(0,15 x 1) + (0,15 x 0,5) = 0,704761905

(03 x 0,357142857) + (0,2 x 0,476190476) + (0.2 x 0,214285714)
+(0,15 x 1)+ (0,15 x 0,5) = 0 470238095

(0,3 x 0,535714286) + (0.2 x 0,33333333) + (0.2 x 0,392857143)
+(0,15 x 1) + (0,15 x 0,5) = 0.53095238115

(0,3 x 0,821428571) + (0,2 x 0,66666667) + (0.2 x 0,571428571)
+(0,15 x 1)+ (0,15 x 0) = 0,644047619

(03 x 0,678571429) + (0,2 x 0,619047619) + (0.2 x 0,571428571)
+(0,15 x0) + (0,15 x 0,5) = 0,516666667

(0,3 x 0964285714y +(0,2 x 0,571428571) +(0,2 x 0,285714286)
+(0,15 x 1) + (0,15 %0,5) = 0,685714286

(03 x0,571428571) + (0,2 x 0.924761905) + (0.2 x 0,535714286)
+(0,15 x 1) + (0,15 x 0,5) = 0,68452381

(03 x0,607142857) + (0,2 x 0,523809524) + (0,2 x 0,214285714)
+(0,15 x 1) + (0,15 x 0,5) = 0554761905

(03 x0,535714286) + (0,2 x 0,619047619) + (0.2 x 0,535714286)
+(0,15 x 0) + (0,15 x 1) = 0,541666667




Berikut merupakan hasil perhitungan dari perkalian normalisasi matriks

keputusan dan nilai bobot kriteria pada tabel 4.5 di bawah ini

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan

Responden Hasil
1 0,653571429
2 0.621428571
3 0.548809524
4 0,498809524
5 0553571429
6 0,710714286
7 0,541666667
8 054047619
9 054047619
10 0,491071429
11 0.492857143
12 0,704761905
13 ~0.470238095
14 0,530952381
15 0,644047619
16 0.516666667
17 0,685714286
18 068452381
19 0.554761905
20 | D 0,541666667

Setelah hasil perhitungan, hasil keputusan atau data preferensi dari
rangking tertinggi sampai peringkat terendah, berikut hasil keputusan pada
tabel 4.6 di bawah ini:




Tabel 4.6 Tabel Keputusan

Responden Hasil Ranking
1 0,65 5
2 0,62 7
3 0,55 10
4 0,50 17
5 0,55 9
6 0,71 1
7 0,54 11
8 0.54 13
9 0,54 14
10 0.49 19
11 049 18
12 0,70 2
13 047 20
14 053 15
15 0,64 6
16 0.52 16
17 0,69 3
18 0.68 4
19 0,55 8

20 0,54 12

Hasil perhitungan dengan-metode MAUT pada Tabel 4.6 didapatkan nilai
preferensi tertinggi hing ga ke terendah yaitu responden ke-6 (R6) dengan nama
mendapat nilai tertinggi dengan nilai 0,71 dan responden kode alternatif ke-13

(R13) dengan mendapat nilai terendah dengan nilai 0.47.

4.3 Alpha Testing
Alpha testing adalah proses pengujian yang dilakukan oleh

pengembang, untuk memastikan bahwa sistem bekerja dengan baik,




benar, dan efisien tanpa ada bug, kesalahan, atau kekurangan. Rencana

pengujian aplikasi untuk feature based features dapat dilihat pada tabel.

Tabel 4.7 Skenario Pengujian Aplikasi

Item Uji Detail Pengujian Jenis Pengujian
Autentifikasi pada Melakukan Login Black-Box
Admin Melakukan Logout Black-Box
Admin menerima input
o Black-Box
pekerja dari client
Admin dapat melihat
data  Pekerja  yang
Halaman Dashboard Black-Box
dilakukan oleh client
Data Admin
Admin melakukan export
data perhitungan pekerja
ang telah di input oleh
yane o Black-Box
client
Admin melakukan input
data ckerja dan
: T Black-Box
Halaman Input Data/ | kuesioner
Pekerja Oleh Admin | Admin dapat melihat
hasil perankingan
Black-Box
pekerja

4.4 Beta Testing

Beta testing merupakan suatu proses pengujian di mana user atau

pengguna menggunakan aplikasi dan mengnji aplikasi menggunakan system

usability scale. Beta testing dilakukan dengan merangsang pengguna untuk

mengisi kuesioner yang telah disediakan secara manual dan Google Forni.

Pengguna melengkapi beberapa daftar pertanyaan yang ada dalam kuesioner

sesuai pada tabel.




Tabel 4.8 List Pernyataan Kuesioner

No Pertanyaan

1 | Saya pikir, saya akan sering menggunakan sistem ini.

2 | Saya pikir, sistem ini terlalu rumit

3 | Menurut saya, sistem ini sangat mudah digunakan.

| Saya pikir, saya akan membutuhkan dukungan teknis agar dapat
menggunakan sistem ini.

5 | Saya menemukan banyak fungsi dalam sistem ini.

6 | Saya pikir, ada banyak kontradiksi dalam system ini.

T Saya piker, banyak orang akan belajar bagaimana menggunakan
sistem ini dengan cepat.

8 | Menurut saya. sistem ini sangak rumit untuk d{gunﬁ‘ﬁﬁ .

9 | Saya merasa sﬁngé‘ percaya d1|h menggunakan s;’qten)( ini.

10 | Saya perlu mempela_]an lf)anyai( hal sebelum mc*ggqnakan sistem ini.

/ | | | \

4.5 Data Hasil geta Te,s‘ang
Pengujian Beta dllﬁlmlg’an oleh 20 user atau pengg’unayang telah mencoba

aplikasi dan mcnélql lcucsfloncr ;l‘ach 9 merupakan haslll késm'lpulan data
yang telah dldapaﬁ(an\melé‘lul pengujian beta.

Tabel 49 List Pernyataan Kuesioner

10 7 3




7 2 14 4
8 8 11 1
9 3 8 9
10 8 10 2

4.6 Evaluasi Aplikasi

Evaluasi aplikasi dilakukan setelah adanya hasil pengujian, tujuannya

adalah untuk mencapai tingkat keberhasilan sistem. Berikut adalah evaluasi

pengujian alpha dan beta.
4.6.1 Evaluasi Alpha Testing

Evaluasi pengujian alpha dilakukan dengan menghitung presentasi

keberhasilan aplikasi sesuai dengan mamus berikut :

Jumlah skenario berhasil
Presentase Keberhasilan = - x 100%
Jumlah semua skenario

Hasil yang disajikan pada kcberhasilan aplikasi dari 30 skenario
testing dilakukan adalah sebagai berikut

il 100% = 100%
'3—0 x = (1]

Berdasarkan hasil perhitungan, hasil presentasi yang berhasil adalah
sebesar 100%. sehingga dapat disimpulkan bahwa fungsi dari aplikasi ini
dapat berjalan dengan baik dan informasi yang tampil dalam aplikasi

telah sesuai dengan vang diharapkan.

4.6.2 Evaluasi Beta Testing

Hasil evaluasi uji beta terhadap 20 pengguna aplikasi sesuaidengan
tabel. 4.9 Kalkulasi dari data pengujian berdasarkan pada rumus berikut:
a. Untuk setiap pertanyaan bernomor ganjil, skor setiap pertanyaan

dikurangi 1 dari skor (X-1)

b. Untuk setiap pertanyaan bernomor genap, skor setiap pernyataan

dikurangi nilainya dari 5 (5-X)

c. Menambahkan nilai-nilai dari pernyataan bernomor genap dan




bernomor ganjil. Hasil penjumlahan tersebut kemudiam dikalikan ini

dengan 2.5

Tabel 4.10 Perhitungan Data Hasil Pengujian Beta

Nilai
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Tabel 4.11 Pedoman Umum Interpretasi SUS Score (Saputra, 2019)

SUS Score Grade Adjective Rating
>803 A Excellent
68 — 803 B Good
68 C Okay
51-68 D Poor
<5l E Awful

47

Berdasarkan pedoman umum tentang interpretasi SUS Score sesuai pada
tabel 4.10, rata-rata standar SUS Score adalah 68. Jika dilihat hasil perhitungan
SUS Score pada aplikasi Sistem Pendukung Keputusan Stres Kerja Terhadap
Turnover Intention Pegawai, skor yang didapatkan yaitu sebesar 80. Hal ini
berarti bahwa hasil penerapan Sistem Pendukung Keputusan Stres Kerja
Terhadap Turnover Intention Pegawai masuk kategori Good dengan grade B.
Oleh karena itu. hasil pengujian beta testing dapat menunjukkan bahwa

aplikasi memiliki kegunaan dan fungsionalitas sistem yang baik.

Kelebihan dan Kekurangan Aplikasi

Adapun kelebihan aplikasi yang dibuat adalah aplikasi yang dibuat dapat
mengambil sebuah keputusan dengan cepat dan efisien yaitu dengan melihat
hasil prangkingan dari setiap kriteria yang diputuskan dam kriteriadapat diubah
ubah sesuai kebutuhan ‘user yang menggunakan aplikasi. Sedangkan
kekurangnannya adalah- hasil perangkingan vyang sudah didapat harus
diputuskan kembali oleh perusahaan dan dijadikan bahan penelitian atau

evaluasi pengambil keputusan.




BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari bab-bab sebelumnya, penulis menarik beberapa

kesimpulan dari penelitian terkait penerapan metode Multi Attribute Utility

Theory (MAUT) pada Sistem Pendukung Keputusan Stres Kerja Terhadap

Turnover Intention Pegawai yaitu sebagai berikut :

d.

Membangun aplikasi Sistem Pendukung Keputusan Untuk Stres Kerja
terhadap Turnover Intention Pegawai Perusahaan Outsourcing agar
menarik dan sesuai kebutuhan dalam memberikan hasil Analisa atau
rekomendasi pegawai dengan stress kerja serta iurnonver intention
tertinggi.

Dalam penggunaan metode MAUT ini mampu memberikan keputusan
untuk menganalisa pekerja atan pegawai yang memiliki tingkat rurnover
intention dan serta kerja.

Pengujian dengan metode Black Box mendapat hasil pengujian “Sukses”
dan pengujian dengan User Acceptence Test (UAT) denganhasil pengujian
80% sistem ini bekerja dengan baik dan dapat memenuhi kebutuhan

pengguna.

5.2 Saran

Berikut ini ada beberapa saran yang penulis -berikan untuk arah

perkembangan aplikasi selanjutaya :

a.

Aplikasi dapat dikembangkan agar lebih menarik sehingga user dapatlebih
tertarik dalam menggunakan aplikasi ini.
Pengembangan selanjutnya agar digunakan metode metode yang lainnya

untuk menyelesaikan permasalahan agar lebih terperinci.
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1.

LAMPIRAN

Pertanyaan Kuesioner

NO

PERNYATAAN

SS

TS

STS

Saya merasa gaji yang diberikan oleh
perusahaan saya cukup untuk memenuhi

kebutuhan hidup saya.

Saya merasa senang dandihargai ketika
perusahaan memberikan  bonus dan

tunjangan tambahan.

Saya selalu menerima gaji/upah saya tepat

waktu setiap bulannya.

Saya merasa senang denganpekerjaan saya

diperusahaan ini.

'S'aya merasa pekerjaan sayadi perusahaan

ini sesuaidengan latar belakang pendidikan

saya.

Saya merasa perusahaan ini memiliki
program pelatihan yang baik untuk

meningkatkan keterampilan saya.

Saya merasa rekan kerja selalu bersedia
membantu dan memberikan-_saran yang

berguna bagipekerjaan saya.

Saya merasa tim bekerjasama secara

efektif untuk mencapai tujuan yang sama.

Saya merasa atasan saya selalu
memberikan umpan balik yang jelas dan

berguna bagi pekerjaansaya.
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Saya merasa atasan sayaselalu memberikan
masukan dan saran yangmembantu dalam

meningkatkan kualitas pekerjaan saya.

11

Saya merasa atasan saya selalu
mendengarkan dan mempertimbangkan

ide dansaran yang bawahan ajukan.

12

Saya merasa perusahaan memberikan
kesempatan untuk meningkatkan karirdan

memperoleh jabatanyang lebih tinggi.

13

Saya merasa lingkungan kerja di
perusahaan ini aman dan bebas dari
gangguan yang dapat mengganggu kinerja

sayad.

14

Saya merasa beban kerja yang diberikan
kepada saya melebihi’ kemampuan dan

keterampilan saya.

15

Saya sering bekerja lebihdari wakw yang
seharusnyadan tidak memiliki waktuuntuk

istirahat yang cukup.

16

Saya merasa sulit untuk bekerja Sama
dengan rekan kerja dan terjadi konflik

dalam tim.

17

Saya sering bingung tentang tugas dan

tanggungjawab saya di tempat kerja.

18

Saya merasa tidak ada kejelasan tentang
kriteria dan persyaratan untukmendapatkan

kenaikanjabatan di tempat kerja.

19

Saya merasa organisasitempat saya bekerja
memiliki aturan dan prosedur yang banyak

dan membingungkan.




20

Saya merasa tidak mendapatkan
cukup pengawasan dan bimbingan untuk
menyelesaikan tugas- tugas saya dengan

baik.

21

Saya sering absen atau tidak masuk

kerja tanpaalasan yang jelas.

22

Saya merasa tidak termotivasi untuk
datang tepat waktu karena tidak menarik
atau kurang menantangnya tugas dan

tanggung jawab saya ditempat kerja.

23

Saya merasa tugas dan tanggung jawab
saya ditempat kerja kurangmenantang atau

tidak menarik

24

Saya merasa beban kerja yang terlalu berat
membuat saya tidak dapat menyelesaikan
tugas di tempat kerja schingga sering

meninggalkan tempat kerja

sebelum jam kerja berakhir.

25

Saya merasa kebijakan yangdikeluarkan
perusahaan tidak adil atau tidak sejalan

dengan nilai- nilai atau prinsip saya.

26

Saya merasa tidak memiliki keterikatan
atau loyalitasdengan perusahaan sehingga
sering memiliki niat atau pikiran untuk

berhenti bekerja.

27

Saya merasa tidak ada peluang untuk
berkembangatau maju di perusahaan saat

ini.




Saya merasa pekerjaan sayasaat ini kurang
-3 memberikan pengembangan keterampilan
atau tidak membantu saya untuk

mencapai tujuan karier saya.

20 Saya sering mencari informasi tentang
| lowongan pekerjaan di tempat lain.

10 Saya sering mencobamelamar pekerjaan di
perusahaan lain.

Saya merasa tidak memiliki masa depan
3 yang baik diperusahaan schingga

|
memiliki niat keluar dari perusahaan dalam

waktu .dekat

<1 (|[1-2]|2-4|5-7 | >7
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41 -\ 31— [ 21— | 18-
> 50
33 | Usia saya adalah 50 40 30 21
Tahun

Tahun | Tahun | Tahun| Tahun

. Responden Kuesioner

Tiajill s

3

E]
g
&
7|
3

1]

i
i
§




Skripsi Genap 22/23

ORIGINALITY REPORT

16 144 6w 3

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

jurusan.tik.pnj.ac.id
Internet Source 4%
repository.uin-suska.ac.id
2 | o
nternet Source 0
123dok.com 2
Internet Source %
ejurnal.stmik-budidarmaac.id 1
Internet Source %
core.ac.uk 1
Internet Source %
H Nurasila Nurasila. "Persepsipemustaka 1 o
0

terhadap sikap pustakawan dalam
memberikan layanan sirkulasi di Unit
Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi jambi", Baitul 'Ulum: Jurnal
llImu Perpustakaan dan Informasi, 2020

Publication

eprints.uns.ac.id 1 o

Internet Source




widuri.raharja.info

Internet Source

Submitted to Universitas Pendidikan Ganesha

Student Paper

www.scribd.com

Internet Sour

1w

Exclude quotes
Exclude bibliography On



